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BAB V  

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses penciptaan karya karawitan "Barang Miring" yang telah 

dilaksanakan melalui pendekatan inovasi organologi dan akustika pada Calung 

Banyumasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

Inovasi Organologi Penciptaan instrumen baru yang disebut Calung Kawak berhasil 

memadukan karakteristik fisik Calung Banyumasan dengan kemegahan visual dan teknik 

permainan Jegog Bali. Instrumen ini dirancang dengan dimensi yang lebih besar 

menggunakan material bambu petung pilihan untuk mencapai register nada rendah (bas) 

yang dominan. Penggunaan desain rancakan yang memungkinkan pemain duduk di atas 

instrumen memberikan kesan agung dan megah, yang membedakannya secara visual dari 

Calung Banyumasan konvensional. Garap Komposisi Karya "Barang Miring" 

merepresentasikan hibriditas budaya yang menggabungkan elemen garap dari 

Banyumasan, Jawa Tengah, Sunda, hingga Bali. Pola tabuhan seperti nibani, mbalung, 

dan nyacah diintegrasikan ke dalam struktur komposisi yang dinamis, dengan fokus pada 

eksplorasi laras minir untuk menghasilkan suasana musikal yang baru dan kontemporer 

dalam ranah musik bambu. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa melalui pendekatan 

practice-led research, keterbatasan material alam seperti bambu dapat dikembangkan 

kualitas akustiknya tanpa menghilangkan identitas tradisionalnya. 

B.  Saran 

 

Merujuk pada penelitian ini, penelitian memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Generasi Muda Diharapkan hasil penciptaan ini dapat memicu kreativitas 

generasi muda untuk tetap aktif melestarikan musik tradisional dengan cara melakukan 

inovasi yang relevan terhadap perkembangan zaman dan teknologi. 

2. Pengembangan Material, Mengingat kelangkaan bambu petung berkualitas, 

diperlukan upaya konservasi atau penelitian lebih lanjut mengenai material alternatif 

yang memiliki karakteristik akustik serupa untuk menjamin keberlanjutan pembuatan 

instrumen musik bambu di masa depan. 

3. Diharapkan para seniman akademis maupun non-akademis dapat memberikan peluang 

dari penelitian ini dan menyempurnakan. 
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